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Pendahuluan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik sebagai bagian dari masyarakat yang
hidup dalam keberagaman. Pembelajaran PPKn tidak
hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter, sikap toleransi, kerja
sama, serta kemampuan menghargai perbedaan budaya,
suku, agama, ras, dan kelompok. Hal tersebut sejalan
dengan arah pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

Email: arayyanital@gmail.com

yang menempatkan pengembangan Profil Pelajar
Pancasila sebagai salah satu orientasi pendidikan. Oleh
karena itu, pembelajaran PPKn perlu dirancang secara
kontekstual agar peserta didik tidak hanya memahami
konsep keberagaman secara teoritis, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Hasil belajar merupakan salah satu indikator
penting untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran. Hasil belajar mencakup perubahan
kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun
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psikomotorik. Pada pembelajaran PPKn, hasil belajar
tidak hanya menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam mengingat materi, tetapi juga menunjukkan
tingkat pemahaman terhadap nilai-nilai yang dipelajari.
Oleh karena itu, pencapaian hasil belajar sangat
dipengaruhi  oleh  proses pembelajaran  yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi secara aktif dengan materi, guru, teman,
maupun sumber belajar. Penggunaan model dan media
pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu upaya
penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif
dan bermakna.

Namun, kondisi pembelajaran di lapangan
menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum sepenuhnya
tercapai. Berdasarkan hasil observasi awal pada
pembelajaran PPKn kelas V SDN Kanigoro 03,
ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran.  Pembelajaran  masih  cenderung
menggunakan  penjelasan guru dan kegiatan
pengulangan materi sehingga keterlibatan peserta didik
belum optimal. Beberapa peserta didik terlihat
mengalami kejenuhan selama pembelajaran, kurang
aktif bertanya, dan masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Kondisi tersebut semakin terlihat
pada materi keberagaman budaya yang membutuhkan
pemahaman terhadap berbagai bentuk budaya
Indonesia melalui contoh dan representasi visual
Keterbatasan  penggunaan media pembelajaran
interaktif menyebabkan materi yang seharusnya dapat
dipelajari secara konkret dan menarik menjadi lebih
abstrak bagi peserta didik.

Permasalahan tersebut juga terlihat dari hasil
belajar pada tahap prasiklus. Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik masih berada di bawah KKM yang
ditetapkan, yaitu 75. Data awal menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 63, dengan 5 peserta didik atau sekitar 33%
yang mencapai ketuntasan, sedangkan 16 peserta didik
atau sekitar 67% belum mencapai KKM. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik belum mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Rendahnya hasil belajar tersebut tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan peserta didik, tetapi juga
menunjukkan perlunya perbaikan terhadap proses
pembelajaran melalui model dan media yang lebih
sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan
peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan
model pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan
penyelesaian proyek atau permasalahan yang
menghasilkan suatu produk atau karya. Penerapan PjBL
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan mengamati masalah, mencari

informasi, merencanakan kegiatan, bekerja sama,
menyelesaikan  proyek, serta mempresentasikan
hasilnya. Karakteristik tersebut memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung
sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi.

Penelitian Surya et al. (2018) menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa sekolah
dasar. Selanjutnya, Anggraini dan Wulandari (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan PjBL dapat
meningkatkan keaktifan siswa karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara
langsung  dalam  kegiatan  pembelajaran  dan
penyelesaian tugas. Zaharah dan Silitonga (2023) juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas  peserta  didik. @ Temuan  tersebut
memperlihatkan bahwa PjBL memiliki potensi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
berpusat pada peserta didik.

Meskipun demikian, penerapan PjBL dalam
pembelajaran PPKn tetap membutuhkan sumber dan
media pembelajaran yang mampu membantu peserta
didik memahami informasi yang menjadi dasar
pelaksanaan proyek. Materi keberagaman budaya
memiliki karakteristik yang kaya akan informasi visual,
seperti rumah adat, pakaian adat, tarian, bahasa daerah,
alat musik, dan bentuk kebudayaan lainnya. Apabila
materi tersebut hanya disampaikan melalui penjelasan
verbal, peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam
memperoleh gambaran konkret mengenai objek yang
dipelajari. Oleh karena itu, PjBL perlu didukung oleh
media pembelajaran yang mampu menyajikan informasi
secara visual, menarik, dan mudah digunakan.

Salah satu media yang dapat digunakan adalah
Flipbook. Flipbook merupakan media digital yang
menyajikan materi dalam bentuk buku elektronik
dengan tampilan halaman yang dapat dibuka secara
virtual dan dapat dilengkapi dengan berbagai unsur
visual. Penggunaan Flipbook dapat membantu peserta
didik memperoleh informasi melalui teks dan gambar
sehingga materi yang bersifat abstrak dapat disajikan
secara lebih konkret. Penelitian Setiadi et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Flipbook dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Mirnawati dan Fabriya (2022) juga menunjukkan
bahwa media Flipbook dapat digunakan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran siswa sekolah dasar.
Sementara itu, Sari dan Wibawa (2024) mengembangkan
media Flipbook pada mata pelajaran PPKn dengan
materi mengenal keragaman budaya di Indonesia. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Flipbook
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memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang
relevan untuk menyajikan materi keberagaman budaya.
Dalam penelitian ini, Flipbook tidak ditempatkan
sebagai model pembelajaran yang berdiri sendiri, tetapi
digunakan sebagai media pendukung dalam penerapan
PjBL. Hubungan antara Flipbook dan PjBL terletak pada
fungsi Flipbook sebagai sumber informasi dan stimulus
visual yang membantu peserta didik dalam
melaksanakan proyek. PjBL memberikan struktur dan
tahapan kegiatan pembelajaran, sedangkan Flipbook
menyediakan materi dan informasi yang dibutuhkan
peserta didik selama proses penyelesaian proyek.
Dengan demikian, kedua komponen tersebut memiliki
fungsi yang saling melengkapi: PjBL mengatur
bagaimana peserta didik belajar melalui proyek,
sedangkan Flipbook membantu menyediakan informasi
mengenai materi yang digunakan dalam proyek.
Integrasi Flipbook dilakukan pada beberapa
tahapan PjBL. Pada tahap pemberian pertanyaan
mendasar, guru memanfaatkan materi dan gambar
dalam Flipbook untuk memberikan stimulus kepada
peserta didik mengenai keberagaman budaya Indonesia.
Pada tahap perencanaan proyek, peserta didik
mengamati dan mempelajari informasi dalam Flipbook
untuk menentukan topik serta merancang kegiatan
proyek bersama kelompok. Pada tahap penyelesaian
proyek, Flipbook digunakan sebagai salah satu sumber
informasi yang dapat membantu peserta didik
memahami materi dan menyelesaikan tugas. Setelah
proyek selesai, peserta didik mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompok berdasarkan informasi yang telah
diperoleh. Melalui integrasi tersebut, Flipbook tidak
hanya berfungsi sebagai bahan bacaan digital, tetapi
menjadi sumber belajar yang digunakan secara aktif
dalam proses pembelajaran berbasis proyek.
Penggunaan PjBL berbantuan Flipbook juga
sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik
yang menempatkan peserta didik sebagai pihak yang
aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman.
Peserta didik memperoleh informasi dari Flipbook,
mendiskusikan informasi tersebut bersama kelompok,
menghubungkannya dengan permasalahan atau proyek
yang diberikan, kemudian menghasilkan suatu karya.
Proses tersebut memungkinkan peserta didik untuk

belajar melalui pengalaman langsung sekaligus
mengembangkan ~ kemampuan  bekerja = sama,
berkomunikasi, berpikir kritis, dan memecahkan
masalah.

Meskipun penelitian mengenai PjBL dan
penelitian mengenai Flipbook telah banyak dilakukan,
masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji.
Penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas
PjBL dalam meningkatkan hasil belajar, kreativitas, atau
keaktifan peserta didik, sedangkan penelitian Flipbook
lebih banyak berfokus pada pengembangan atau

penggunaan media  digital untuk membantu
penyampaian materi. Penelitian mengenai Flipbook
pada materi keberagaman budaya juga telah dilakukan,
tetapi belum secara khusus menjelaskan integrasi media
tersebut ke dalam tahapan PjBL untuk mengatasi
permasalahan hasil belajar PPKn pada peserta didik
kelas V di SDN Kanigoro 03. Dengan demikian, terdapat
research gap pada aspek integrasi antara model
pembelajaran berbasis proyek dan media Flipbook
dalam pembelajaran PPKn materi keberagaman budaya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan
model Project Based Learning yang secara sistematis
didukung oleh media Flipbook Keberagaman Budaya
Indonesiaku dalam pembelajaran PPKn kelas V sekolah
dasar. Flipbook tidak hanya digunakan untuk
menyampaikan materi, tetapi diintegrasikan sebagai
sumber informasi dan stimulus pada tahapan
pelaksanaan proyek. Integrasi tersebut memungkinkan
peserta didik memperoleh informasi visual mengenai

keberagaman budaya, menggunakannya dalam
merancang dan menyelesaikan proyek, serta
mempresentasikan  hasil  pekerjaan  berdasarkan

informasi yang telah dipelajari. Dengan demikian,
penelitian ini memadukan keunggulan PjBL yang
menekankan aktivitas dan pengalaman belajar dengan
keunggulan Flipbook yang memberikan dukungan
visual dan informasi yang lebih menarik.

Berdasarkan  permasalahan  nyata  yang
ditemukan di SDN Kanigoro 03, rendahnya hasil belajar,
kejenuhan peserta didik, keterbatasan keterlibatan
dalam pembelajaran, serta kebutuhan terhadap media
visual pada materi keberagaman budaya menjadi dasar
dilaksanakannya penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan
PjBL  berbantuan Flipbook Keberagaman Budaya
Indonesiaku. Penerapan tindakan tersebut diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar sekaligus menciptakan
proses pembelajaran PPKn yang lebih aktif, kolaboratif,
menarik, dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa
kelas V SDN Kanigoro 03 melalui penerapan model
Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
Flipbook Keberagaman Budaya Indonesiaku. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran
bagi guru dalam mengintegrasikan model pembelajaran
berbasis proyek dengan media digital yang sesuai
dengan karakteristik materi keberagaman budaya di
sekolah dasar.

Metode
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri

atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
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observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SDN
Kanigoro 03, Kota Madiun pada semester genap Tahun
Pelajaran 2025/2026 dengan subjek 23 siswa kelas V.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
satu kali pertemuan.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
modul ajar PjBL berbantuan Flipbook Keberagaman
Budaya Indonesiaku, menyiapkan materi, proyek, lembar
observasi, dan tes hasil belajar. Pada tahap pelaksanaan,
guru menerapkan tahapan PjBL mulai dari pemberian
pertanyaan mendasar, perencanaan  proyek,
pelaksanaan proyek, presentasi hasil, dan refleksi
dengan menggunakan Flipbook sebagai sumber
informasi visual. Tahap observasi dilakukan untuk
mengamati  aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran, sedangkan tahap refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi hasil tindakan dan menentukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengetahui aktivitas pembelajaran, tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa,
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai proses pembelajaran, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data
kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar. Nilai rata-rata
dihitung menggunakan rumus:

X=ZX/N
Keterangan: X = nilai rata-rata, XX = jumlah
seluruh nilai siswa, dan N = jumlah siswa.

Persentase ketuntasan dihitung dengan rumus:

P = (f/N) x 100%

Keterangan: P = persentase ketuntasan, f =jumlah
siswa yang memperoleh nilai 275, dan N = jumlah
seluruh siswa. Penelitian dinyatakan berhasil
apabila minimal 80% siswa memperoleh nilai =75

sesuai dengan KKM.
Hasil dan Diskusi
Sesuai dengan data hasil penelitian yang

diperoleh peneliti dan telah dipaparkan mengenai
tentang peningkatan hasil belajar Ppkn kelas V model
pembelajaran PjBL berbantuan media Flipbook interaktif,
Wordwall, dan Zep.up. SDN Kanigoro 03 , pada
pembahasan ini akan menjelaskan terkait hasil temuan
serta gagasan peneliti yang telah didapatkan pada saat
penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut

Penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan
media Flipbook interaktif, Wordwall, dan Zep.up Pada
mata pelajaran PPKn siswa kelas V SDN Kanigoro 03.
Berdasarkan data hasil penelitian, temuan, dan gagasan
penelitian yang berasal dari hasil tes, observasi, dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran PjBL berbantuan media flipbook.
Pada mata pelajaran PPKn kelas V SDN Kanigoro 03,
peneliti menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek dengan bantuan media Flipbook interaktif,
Wordwall, dan Zep.up. Hasil wawancara dengan wali
kelas V menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas
sudah vafiatif dan menggunakan model pembelajaran
PjBL dengan bantuan media Flipbook interaktif, Wordwall,
dan Zep.up. Faktor lain yang menjadi latar belakang
penelitian ini adalah fakta bahwa siswa sering merasa
jenuh selama proses belajar mengajar, yang
menyebabkan mereka sulit memahami materi
pembelajaran dan menghasilkan hasil pembelajaran
yang buruk. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
beberapa siswa menghadapi kesulitan untuk memahami
pembelajaran. Dengan demikian, untuk meningkatkan
variasi dalam proses pembelajaran, model dan media
pembelajajaran yang sesuai diperlukan. Variasi
mengajar, menurut Pratiwi & Ediyono (2019),
didefinisikan sebagai upaya guru yang direncanakan
dan sistematis untuk mempengaruhi kegiatan
pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil yang
diinginkan. Model, media pembelajaran, sumber belajar,
dan pola interaksi guru dengan siswa adalah beberapa
contoh variasi yang dapat dilakukan oleh seorang guru.

Dengan bantuan media seperti Flipbook interaktif,
Wordwall, dan Zep.up, model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) memungkinkan pembelajaran yang lebih variatif.
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat mengubah
paradigma pembelajaran dari pusat guru ke pusat siswa,
meskipun metode ceramah masih digunakan saat
penerapan model pembelajaran sebelumnya (Winatha &
Setiawan, 2020). Berdasarkan Model Project-Based
Learning (PjBL), model ini berpusat pada siswa dan
memberi mereka kesempatan untuk menciptakan dan
menghasilkan karya nyata yang sesuai dengan apa yang
mereka pahami. Flipbook  Keberagaman  Budaya
Indonesiaku membantu anak-anak melakukan kegiatan
belajar dengan bermain harapannya. Ini juga membantu
mereka memahami pelajaran dengan mudah karena
mereka tidak merasa jenuh dan lebih cepat menerima
pengetahuan baru, yang membuat mereka cepat
memahami materi (Septianing et al., 2024).

Dengan bantuan model pembelajaran berbasis
proyek (PjBL), Flipbook interaktif, Wordwall, dan
Zep.up dapat membantu siswa memahami lebih baik.
WordWall dapat digunakan sebagai materi pelajaran,
media pembelajaran, dan alat penilaian interaktif untuk
siswa. Permaianan ini dapat diakses dengan mudah
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melalui laptop atau smartphone; situs web WordWall
memungkinkan penggabungan gambar animasi, musik,
dan permainan yang menarik untuk menarik siswa (R.
D. Lestari, 2021). Penelitian sebelumnya (Ramdhini et
al., 2023) menemukan bahwa PjBL, dengan bantuan
media Flipbook interaktif, Wordwall, dan Zep.up,
meningkatkan hasil belajar. Pada siklus I, dia
memperoleh nilai rata-rata 74 dengan persentase
ketuntasan 58,33%, dan pada siklus II, dia memperoleh
nilai rata-rata 91 dengan persentase ketuntasan 100%.
Hasil ini menunjukkan peningkatan nilai anatar siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas V
mata pelajaran Ppkn menunjukkan peningkatan hasil
belajar kognitif.Pilihan model dan media pembelajaran
yang tepat berdasarkan analisis kebutuhan siswa dapat
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa Hasil
belajar Ppkn siswa kelas 5 SDN Kanigoro 03.

Sesuai dengan data hasil penelitian terkait
penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan media
Flipbook interaktif, Wordwall, dan Zep.up.pada mata
pelajaran Ppkn siswa kelas V SDN 03 Kanigoro
mendapatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus:

Pra-Siklus

Pada tahap ini, sebelum penerapan model dan
media yang berbeda, data hasil pembelajaran siswa
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Nilai rata-rata siswa hanya 63 masih belum memenuhi
KKM 75. Ada lima siswa yang memiliki persentase
ketuntasan hasil belajar sebesar 33%, dan enam belas
siswa masih belum tuntas, atau sebesar 67%.

Siswa dapat dibagi menjadi dua kelompok
berdasarkan hasil belajar kognitif mereka: siswa yang
tuntas dan siswa yang tidak tuntas. Faktor siswa
mendapatkan nilai tuntas karena masih ada hubungan
antara materi yang diajarkan saat ini dan materi yang
diajarkan sebelumnya, yaitu "Arti penting musyawarah
dalam kehidupanku." Dengan kata lain, siswa yang
tuntas dalam tahap pra siklus memiliki pemahaman
tentang materi yang diajarkan. Model pemrosesan
informasi seperti mengingat memori bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap dan
mengintegrasikan informasi, sehingga mereka dapat
mengingat dan mengingatnya kembali saat dibutuhkan
(S. Lestari, 2022).

Untuk peserta didik yang dikatakan tidak tuntas
dalam tahap pra siklus, yang berarti mereka tidak
memahami materi dengan baik, diperlukan model dan
media untuk membantu mereka memahami materi.
Media interaktif berbasis Flipbook menjadikan siswa
lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Seiring dengan peningkatan interaksi antar sesama,
siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya di
depan kelas dan dengan teman-teman mereka. Ini
menyebabkan mereka lebih memahami pelajaran, yang

berdampak pada hasil belajar yang lebih baik (Indra
Sukma et al., 2022). Hal ini yang melatarbelakangi
diterapkan  Model  Project-Based  Learning  (PjBL)
berbantuan media Flipbook interaktif, Wordwall, dan
Zep.up. pada mata pelajaran Ppkn siswa kelas V SDN
Kanigoro 03.

Pada Siklus I

Guru menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Projek (PjBL) dengan bantuan Flipbook
interaktif, Wordwall, dan Zep.up. Pembelajaran

sebelumnya mendorong penerapan ini, tetapi banyak
siswa masih jenuh dan hasil belajar mereka belum
meningkat karena kurangnya variatif. Keterampilan
dasar mengajar sangat mempengaruhi pembelajaran.
Terapkan variasi pembelajaran adalah salah satu
keterampilan guru yang sangat penting untuk
pembelajaran (Pratiwi & Ediyono, 2019).

Hasil belajar kognitif meningkat sebagai hasil
dari penerapan model dan media pembelajaran tersebut.
Persentase ketuntasan meningkat sekitar 30% dari tahap
pre-test awal, dengan nilai rata-rata 78 dan persentase
ketuntasan 52%. Ada 12 siswa yang tuntas dan 11 siswa
yang belum memenuhi KKM.

Dua faktor mempengaruhi peserta didik yang
telah menyelesaikan siklus pertama. Yang pertama
adalah bahwa peserta didik yang telah menyelesaikan
tahap pra-siklus memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang materi karena penerapan model dan media
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan karena ada
pengulangan. Faktor kedua adalah bahwa penerapan
model dan media pembelajaran yang variatif membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih mudah.
Pembelajaran variatif adalah proses pembelajaran yang
dirasionalisasi dan dirancang untuk mencapai tujuan

Namun, siswa yang dianggap belum tuntas
disebabkan oleh siswa yang belum terbiasa
menggunakan media Flipbook. Ini terjadi selama siklus
pertama, di mana siswa belum menunjukkan keinginan
untuk bertanya tentang materi pembelajaran yang tidak
jelas dan menggunakan media di luar materi
pembelajaran.

Karena guru tidak memenubhi syarat ketuntasan
di siklus I, guru melakukan perbaikan di siklus IL
Sebagai dasar untuk perbaikan dalam pelaksanaan
kegiatan siklus kedua, evaluasi dilakukan. Pada siklus
kedua, modul ajar dirancang untuk memprioritaskan
materi pembelajaran yang siswa belum memahami dan
untuk  memperbaiki  kendala  dalam  proses
pembelajaran. Pada siklus kedua, hasil belajar kognitif
peserta didik meningkat, dengan rata-rata 91. Persentase
ketuntasan seratus persen dapat dikatakan tuntas dan
mencapai target yang telah ditentukan. Faktor siswa
yang telah mencapai ketuntasan dikarenakan terdapat
pemahaman lebih setelah terjadinya pengulangan
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materi menggunakan media ajar yang sesuai. Serta
terjadinya pembiasaan dalam penggunaan media
Flipbook ~ Sehingga  membantu  mempermudah
pemahaman peserta didik. Pada gambar grafik dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar pada awal pre
test mendapatkan hasil persentase ketuntasan 22%. Pada
saat dilakukan siklus 1 dengan penerapan Model Project-
Based Learning (PjBL) berbantuan media Flipbook
interaktif, Wordwall, dan Zep.up.mencapai persentase
ketuntasan 52% atau terdapat peningkatan 30% namun
pada pelaksanaan pembelajaran siklus I belum
memenuhi ketentuan yang ingin dicapai. Selanjutnya,
dilakukan pelaksanaan siklus II yang mendapat
persentase ketuntasan 100% atau memenubhi target yang
ingin dicapai. Untuk memperkuat data,penelitian
sebelumnya terkait penerapan media Flipbook dalam
pembelajaran PPKn diperoleh rata-rata siswa kelas V
pada tahapan pra siklus yaitu 70 terdapat peningkatan
menjadi 78 pada tahapan siklus I dan terdapat
peningkatan lebih baik menjadi 91 pada tahapan siklus
II. Sehingga dapat disimpulkan Web Aplikasi Flipbook
sebagai media mampu meningkatkan hasil belajar siswa
(Praditiya Purnama et al., 2023).

Persentase kenaikan pada siklus II dikatakan
mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Maka dalam
siklus II kegiatan penelitian tidak harus melanjutkan
siklus lanjutan karena hasil pada siklus II dinyatakan
tuntas, hasil belajar dari setiap siklus telah mengalami
peningkatan dan memenuhi kriteria penelitian.

Hasil Nilai Pra Siklus dibandingkan Siklus | dan Siklus
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Gambar 1. Hasil Nilai Pra Siklus Dibandingkan Siklus I
Dan Siklus II

Kesimpulan

Penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Flipbook Keberagaman Budaya
Indonesiaku efektif meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa kelas V SDN Kanigoro 03 pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Penggunaan media digital yang
interaktif mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi
belajar  siswa serta  mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar dari kondisi prasiklus hingga siklus 11, sehingga
indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai.
Dengan demikian, model PjBL berbantuan media
flipbook  layak  digunakan sebagai alternatif
pembelajaran inovatif di sekolah dasar.
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